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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 

akademik dan religiusitas dengan kecurangan akademik akademik pada 

mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 54 mahasiswa muslim kelas pagi Fakultas 

Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta angkatan 2014. Data penelitian 

ini diungkap dengan metode skala. Uji hipotesis menggunakan analisis product 

moment 

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa efikasi diri 

akademik dan religiusitas, masing-masing memiliki korelasi yang signifikan 

terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa. Hasil analisis menunjukan 

bahwa efikasi diri akademik memiliki koefisien korelasi negatif  rxy = -0,384 (p < 

0,01) dengan koefisien determinasi sebesar 14,75% , sedangkan religiusitas 

memiliki koefisien korelasi negatif  rxy = -0,479 (p < 0,01) dengan koefisien 

determinasi sebesar 22,94%.  

 

 Kata kunci:  Efikasi diri akademik, religiusitas, kecurangan akademik, 

mahasiswa. 

Pendahuluan  

Perhatian akan nilai moral yang 

rendah dewasa ini, berdampak pada 

krisis moralitas yang dapat 

meruntuhkan dunia pendidikan 

bangsa ini. Perguruan tinggi yang 

sejatinya menjadi lembaga penjaga 

nilai-nilai moral, bahkan tidak 

menjadi jaminan untuk lepas dari 

krisis yang melanda (Wibowo,2014). 

Pada perkembangannya, terdapat 9 

(sembilan) indikasi perkembangan 

moral yang buruk. Kesembilan 
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indikasi tersebut yakni, anarkisme, 

pencurian, pengabaian akan aturan, 

tawuran, ketidaktoleran, penggunaan 

bahasa yang buruk, penyimpangan 

seks, perusakan diri, dan tindak 

kecurangan  (Lickona,2012).  

Kecurangan yang terjadi di 

dalam dunia akademik diistilahkan 

dengan kecurangan akademik. 

Adapun, Kecurangan akademik dapat 

terjadi pada mahasiswa karena 

beberapa sebab di antaranya 

perbedaan demografi individu, 

karakter pendidikan, motivasi 

individu, maupun sifat individu 

(Murdoct & Anderman, 2007). 

Lebih lanjut, kecurangan 

akademik didefinisikan sebagai 

penggunaan segala kelengkapan 

materi maupun bantuan yang tidak 

diperbolehkan digunakan dalam 

tugas-tugas akademik dan aktivitas 

yang dapat mempengaruhi hasil 

evaluasi akademik. Tinggi rendahnya 

kecurangan akademik dapat dilihat 

dari komponen-komponen yang ada 

di dalamnya. Pavela (dalam Whitley, 

2002) menyebutkan 4 (empat) 

komponen kecurangan akademik, 

yakni menyontek, fabrikasi 

informasi, memfasilitasi kecurangan, 

dan melakukan plagiasi suatu karya. 

Merebaknya pandemi pada 

kecurangan akademik dalam lima 

tahun terakhir ini semakin parah. Hal 

itu ditunjukkan dari berbagai kasus 

yang menghiasi media lokal maupun 

nasional di negeri ini. Sebagai 

contoh, saat  penyelenggaraan  

Seleksi Nasional Masuk Perguruan 

Tinggi Nasional (SNMPTN) 2010 

tercatat dari sebanyak 447.201 

peserta terdapat 1.608 peserta yang 

didiskualifikasi karena terbukti 

melakukan kecurangan (metronews 
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.fajar.co.id, diakses 17 oktober 

2014). 

Gambaran itu, ditambahkan 

oleh hasil wawancara yang dilakukan  

peneliti pada bulan September hingga 

Desember 2014 kepada sepuluh 

mahasiswa aktif angkatan 2011 

hingga 2014 di Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, ditemukan 

delapan dari sepuluh mahasiswa yang 

diwawancarai peneliti menyatakan 

pernah melakukan kecurangan 

akademik di kampus. Kedelapan 

mahasiswa tersebut diketahui penulis 

beragama Islam. Adapun perilaku 

kecurangan akademik tersebut 

ditunjukkan adalah perilaku 

menyontek dengan beragam cara 

pada saat ujian di dalam kelas, 

melakukan penjiplakan tugas 

akademik, membiarkan teman 

melakukan perbuatan curang, hingga 

memanipulasi data. 

Padahal, Zuriah (2007) 

menyatakan bahwa kampus 

merupakan wahana yang seharusnya 

tidak sekedar mencetak generasi-

generasi cerdas secara intelektual 

saja, tetapi juga memiliki fungsi 

untuk pengembangan kemampuan 

dan pembentukan watak, sehingga 

dari perguruan tinggi akan 

bermunculan individu-individu yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 

cakap, serta bertanggung jawab.  

Dalam rangka menjawab 

tuntutan tersebut, Kemendiknas 

(dalam Wibowo, 2014) pada tahun  

2010 mencanangkan progam 

pembangunan karakter bangsa 

dengan 4 (empat) nilai inti yakni, 

peduli, cerdas, tangguh, dan jujur 

melalui pendidikan. Mahasiswa 

sebagai peserta didik di perguruan 



4 
 

tinggi selayaknya dapat berusaha 

untuk bertanggungjawab dan jujur 

selama proses pendidikan 

berlangsung, sehingga segala bentuk 

kecurangan dapat dihidari.  

Antion and Michael (dalam 

McCabe and Trevino, 1997) 

menyebutkan bahwa kecurangan 

akademik pada mahasiswa tingkat 

awal lebih sering ditemukan 

dibandingkan dengan mahasiswa 

yang lebih senior.  

Mahasiswa tingkat awal, secara 

umum memiliki rentangusia 18-21 

tahun, menurut Hurlock (1990) pada 

rentang usia tersebut, mahasiswa 

sedang berada pada tahap 

perkembangan dewasa awal.  

Ditambahkan oleh Havighurst (dalam 

Monks, Knoers & Hadiotono, 2001) 

salah satu tugas perkembangan pada 

fase ini adalah memiliki tanggung 

jawab terhadap usaha-usaha pribadi. 

Kondisi tersebut akan menjadikan 

mahasiswa yang berada pada fase 

dewasa awal, seharusnya sudah 

bertanggungjawab untuk berusaha 

mencapai kesuksesan di dunia 

akademik, salah satunya ditunjukkan 

dengan menaati aturan-aturan yang 

berlaku seperti disiplin, rajin belajar, 

dan tidak melakukan kecurangan 

akademik. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

kemudian peneliti membatasi subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya untuk mahasiswa tingkat awal, 

karena lebih banyak ditemui tindak 

kecurangan seperti pendapat yang 

dinyatakan oleh Antion and Michael 

(dalam McCabe and Trevino, 1997). 

Lebih lanjut, ditegaskan bahwa 

mahasiswa yang dijadikan subjek 

dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Mercu Buana 
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Yogyakarta angkatan 2014 

mahasiswa tingkat awal yang 

beragama Islam. Hal tersebut 

merujuk dari hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa terdapat beberapa 

indikasi kecurangan akademik dalam 

populasi tersebut, padahal individu 

yang beragama islam sejatinya 

menjauhi larangan agamanya, salah 

satunya melakukan kecurangan (As-

Sa’di,2009). 

Lambert (2003) menyebutkan 

kecurangan akademik merupakan 

ancaman yang sangat serius bagi 

perguruan tinggi. Hal ini terjadi 

karena kecurangan akademik dapat 

menggagalkan tujuan dari pendidikan 

dan proses pencarian ilmu. 

Murdock dan Anderman (2007)  

menemukan bahwa kecurangan 

akademik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satu diantaranya adalah 

efikasi diri. Bandura (1997) 

mendefinisikan efikasi diri sebagai 

kepercayaan pada kemampuan diri 

dalam mengatur dan melaksanakan 

suatu tindakan yang diperlukan 

dalam rangka pencapaian hasil usaha. 

Bandura (1997) bahwa efikasi 

diri akademik yang tinggi akan 

menimbulkan kecenderungan siswa 

maupun mahasiswa untuk lebih yakin 

tentang kemampuan yang dimiliki. 

Purnamasari (2013) menegaskan 

bahwa tingginya efikasi diri 

akademik pada mahasiswa ditandai 

dengan usaha mahasiswa yang lebih 

keras dalam belajar, lebih gigih, serta 

merasa mampu mengatasi tuntutan-

tuntutan akademik dengan baik 

dibandingkan dengan mahasiswa 

dengan efikasi diri akademik yang 

rendah. 

 Di sisi lain Wibowo (2014) 

menyebutkan tentang beberapa 
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kemungkinan yang terjadi, bagi 

mahasiswa yang tidak dapat 

menghadapi tuntutan-tuntutan 

akademik dengan baik dan benar, 

diantaranya akan muncul mentalitas 

melanggar aturan, yakni 

menghalalkan segala macam cara 

demi mencapai hasi yang diinginkan. 

Kondisi tersebut akan menyebabkan 

mahasiswa denganefikasi diri 

akademik tinggi, akan memiliki 

peluang yang lebih kecil untuk 

melanggar aturan-aturan yang 

berlaku, seperti  melakukan 

kecurangan. 

Pandangan tersebut didukung 

oleh beberapa penelitian yang 

mengkaitkan antara efikasi diri 

akademik dengan kecurangan 

akademik, salah satunya adalah 

penelitian Kucuktepe (2010) yang 

menemukan efikasi diri memiliki 

kontribusi yang relatif tinggi 

terhadap tindak kecurangan. 

Selain efikasi diri akademik, 

religiusitas diyakini memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan 

akademik (Anderman & Murdock, 

2007). Religiusitas didefinisikan 

sebagaisuatu bentuk komitmen 

religius yang berhubungan dengan 

keyakinan agama atau keimanan dan 

dapat dilihat melalui aktivitas atau 

perilaku  individu yang bersangkutan 

berdasarkan agama ataupun 

keyakinan yang dianutnya Glock & 

Stark (dalam Anconk & Suroso, 

1995). 

Menurut Ancok & Suroso 

(2004) mahasiswa yang memiliki 

tingkat religiusitas tinggi, akan 

memiliki kepribadian yang terkait 

erat dengan agama yang diyakininya. 

Ditegaskan oleh Ahkam (2004) 

melalui agama, setiap manusia akan 
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diuji keimanannya dan dari ujian 

tersebut, manusia  akan dihadapkan 

dengan dua pilihan, yakni pilihan 

untuk tetap menjaga keimannya 

dengan jalan berpegang teguh kepada 

ajaran agama atau memilih 

mengambil jalan pintas tanpa 

mempedulikan ajaran agama.  

Lebih lanjut, As-Sa’di (2009) 

menyebutkan bahwa agama Islam 

melalui kitab suci Al-Quran 

melarang keras segala macam tindak 

kecurangan, sehingga mahasiswa 

yang memiliki religiusitas tinggi di 

dalam penelitian ini, ketika 

dihadapkan dengan pilihan untuk 

mengerjakan tugas-tugas akademik, 

akan memilih cara-cara yang jujur 

sesuai dengan tuntunan agama dan 

menjauhi perbuatan kecurangan 

akademik. 

Retingger dan Jordan (2005) 

dalam penelitiannya mengaitkan 

antara religiusitas dengan kecurangan 

akademik. Hasil dari penelitian 

tersebut menyebutkan bahwa 

mahasiswa dengan religiusitas tinggi 

memiliki tingkat kecurangan 

akademik rendah. Hal tersebut 

didukung dengan penelitian 

Purnamasari (2014) yang 

menemukan bahwa perilaku 

kecurangan akademik dipengaruhi 

oleh tingkat religiusitas mahasiswa. 

Dinyatakan bahwa mahasiswa 

dengan religiusitas tinggi akan 

memiliki pertimbangan lebih untuk 

melakukan tindakan kecurangan. 

Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. ada hubungan antara efikasi 

diri akademik dengan 

kecurangan akademik 

mahasiswa Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta.  
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2. ada hubungan antara 

religiusitas dengan 

kecurangan akademik padda 

mahasiswa Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta. 

 

Metode 

Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini,  dengan menggunakan 

teknik random sederhana, 

pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi 

(Sugiyono, 2014). Adapun sampel 

berjumlah 56 dengan ciri-ciri 

beragama Islam dan berada pada 

angkatan 2014. 

Pada penelitian ini metode 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan skala. Skala 

merupakan alat ukur atribut psikologi 

berupa aspek kognitif dan afektif 

yang diungkap secara tidak langsung 

melalui indikator-indikator perilaku 

ke dalam bentuk aitem-aitem 

(Azwar, 2014). Penelitian ini 

menggunakan 3 skala agar 

didapatkan data yang diperlukan, 

yaitu skala kecurangan akademik 

yang disusun berdasarkan teori dari 

Pavela (Whitley, 2002), skala efikasi 

diri akademik yang disusun dari 

aspek-aspek menurut Bandura 

(dalam Abdullah, 1999) , dan skala 

religiusitas yang didasarkan dari 

konsep Ancok dan Suroso, 1995). 

Model skala yang digunakan di 

dalam penelitian ini adalah model 

Likert (method of summated rating) 

dengan menggunakan empat kategori 

pilihan respon.  

Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah korelasi product moment dari 

Karl Pearson (Azwar, 1997). 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis dari data penelitian 

meliputi uji prasyarat dan uji 

hipotesis adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

didapatkan bahwa sebaran data 

baik dari variabel kecurangan 

akademik, efikasi diri akademik, 

dan religiusitas di dalam 

penelitian ini semuanya 

memiliki p > 0,05 yang diartikan 

bahwa sebaran data ketiga 

variabel penelitian mengikuti 

distribusi data normal. 

b. Uji Linieritas 

Berdasarkan hasil uji linearitas 

didapatkan bahwa terdapat 

hubungan liniear dari kedua data 

tersebut dengan taraf signifikan 

p < 0,05.  

 

c. Uji Korelasi 

Dari hasil analisis data 

hipotesis1 menunjukkan r= -.384 

(p<0,01). Berdasarkan dari hasil 

korelasi tersebut berarti ada 

hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara efikasi diri 

akademik dengan kecurangan 

akademik. Koefisien determinasi 

(  ) sebesar 0,1475 berarti bahwa 

besarnya sumbangan efikasi diri 

terhadap penurunan kecurangan 

akademik pada mahasiswa sebesar 

14,75% sisanya 85,25% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

Sementara itu, dari hasil analisis 

data hipotesis 2 menunjukkan r= -

0,479 (p<0,001). Berdasarkan dari 

hasil korelasi tersebut berarti ada 

hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara religiusitas 

Berdasarkan dari hasil korelasi 

tersebut berarti ada hubungan negatif 
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yang sangat signifikan antara efikasi 

diri akademik dengan kecurangan 

akademik dengan kecurangan 

akademik.  

Diskusi 

Berlandaskan dari hasil analisis 

data, diketahui bahwa ada hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara 

Efikasi Diri Akademik dengan 

Kecurangan Akademik serta terdapat 

pula hubungan negatif yang sangat 

signifikan antara Religiusitas dengan 

Kecurangan Akademik pada 

Mahasiswa Psikologi semester tiga 

Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta. Hal tersebut diartikan 

bahwa kedua hipotesis yang diajukan 

di dalam penelitian ini diterima. 

Diterimanya hipotesis pertama 

dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa efikasi diri akademik 

memiliki kaitan dengan tingkat 

kecurangan akademik pada 

mahasiswa aktif angkatan 2014 di 

Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta. Pernyataan tersebut 

mendukung  pendapat Anderman & 

Murdock (2007) yang menyatakan 

bahwa efikasi diri akademik 

merupakan salah satu faktor dari 

kecurangan akademik pada siswa 

maupun mahasiswa. 

Menurut Pajares (1996) efikasi 

diri akademik berkaitan dengan 

keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuan yang dimiliki untuk 

melaksanakan tugas-tugas akademis 

dengan baik. Lebih lanjut, mahasiswa 

yang memiliki efikasi diri akademik 

tinggi akan cenderung memiliki 

kemampuan lebih baik dalam 

mempersiapkan diri ketika 

menghadapi ujian maupun tugas-

tugas akademik. Pada penelitian ini, 

mahasiswa yang memiliki efikasi diri 

akademik yang tinggi  dapat 
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mendorongnya untuk lebih giat 

dalam belajar sebagai salah satu 

upaya untuk mempersiapkan diri 

sebelum mengikuti ujian. Kesiapan 

diri tersebut diyakini akan membuat 

mahasiswa lebih mantap ketika 

mengerjakan tugas yang diberikan, 

sehingga mahasiswa tidak 

terpengaruh dengan jawaban-

jawaban dari teman atau pihak lain 

yang pada akhirnya dapat 

mengakibatkan mahasiswa 

terjerumus ke dalam tindakan 

kecurangan akademik. 

Sementara itu, Finn & Frone 

(2004) menegaskan bahwa 

mahasiswa yang memiliki efikasi diri 

akademik rendah cenderung akan 

memiliki tingkat kecurangan 

akademik yang tinggi. Menurutnya, 

hal itu disebabkan oleh hasrat 

mahasiswa  yang besar untuk 

menjadi yang terbaik di kelas, namun 

tidak diimbangi dengan keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan 

yang dimiliki. Kondisi seperti itu, 

menyebabkan mahasiswa dengan 

efikasi diri akademik yang rendah 

pada penelitian ini, di satu sisi 

memiliki orientasi yang besar pada 

hasil akhir untuk menjadi yang 

terbaik di dalam kelas, namun di sisi 

lainnya tidak diiringi dengan 

keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuan diri sehingga dapat 

mengakibatkan mahasiswa itu 

menggunakan segala ragam cara 

termasuk dengan kecurangan agar 

keinginan mendapatkan hasil yang 

baik bisa terwujud. 

Pada akhirnya, diterimanya 

hipotesis pertama ini mendukung 

penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Kucuktepe (2010), 

Gunawan (2011), Purnamasari 

(2013), maupun Latifah (2014). 
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Penelitian Kucuktepe (2010) 

menunjukan  bahwa terdapat 

hubungan yang negatif antara efikasi 

diri akademik dengan tindak 

kecurangan pada mahasiswa,  hal 

serupa juga dinyatakan dari ketiga  

penelitian lainnya. 

Pada hasil analisis hipotesis 

kedua dinyatakan bahwa hipotesis 

diterima. Diterimanya hipotesis 

kedua ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara religiusitas 

dengan kecurangan akademik. 

Artinya semakin tinggi tingkat 

religiusitas pada mahasiswa 

penelitian ini maka semakin rendah 

tingkat kecurangan akademik, 

sebaliknya apabila semakin rendah 

religiusitas mahasiswa maka semakin 

tinggi kecurangan akademik pada 

mahasiswa. 

Diterimanya hipotesis kedua 

di dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa efikasi diri akademik 

dianggap sebagai salah satu faktor 

yang memiliki kaitan dengan tingkat 

kecurangan akademik pada 

mahasiswa yang beragama islam 

angkatan 2014 Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta. Pernyataan 

tersebut mendukung pendapat 

Anderman & Murdock (2007) yang 

menyebutkan bahwa religiusitas 

merupakan salah satu faktor dari 

kecurangan akademik. 

Menurut Ancok & Suroso 

(2004) mahasiswa yang memiliki 

tingkat religiusitas tinggi, akan 

memiliki kepribadian yang terkait 

erat dengan agama yang diyakininya. 

Ditegaskan oleh Ahkam (2004) 

melalui agama, setiap manusia akan 

diuji keimanannya dan dari ujian 

tersebut, manusia  akan dihadapkan 
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dengan dua pilihan, yakni pilihan 

untuk tetap menjaga keimannya 

dengan jalan berpegang teguh kepada 

ajaran agama atau memilih 

mengambil jalan pintas tanpa 

mempedulikan ajaran agama.  

Ditambahkan As-Sa’di (2009) 

yang menyebutkan bahwa agama 

islam melalui kitab suci Al-quran 

melarang keras segala macam 

kebohongan dan salah satu dari 

bentuk kebohongan tersebut adalah 

tindak kecurangan. Kondisi itu, 

menjadikan mahasiswa yang 

memiliki religiusitas tinggi di dalam 

penelitian ini, ketika dihadapkan 

dengan pilihan untuk mengerjakan 

tugas-tugas akademik dan akhirnya 

akan memberikan dua pilihan untuk 

mengerjakannya,  yakni secara jujur 

atau curang. Mahasiswa tersebut, 

cenderung lebih memilih untuk 

mempertahankan keimanan yang 

dimiliki dengan tidak melanggar 

larangan-larangan yang sudah 

dituangkan melalui kitab sucinnya 

sehingga tidak memilih untuk 

melakukan kecurangan akademik.  

Sarwono (2002) menyebutkan 

bahwa religiusitas yang dimiliki 

individu berkaitan dengan penalaran 

moral, sehingga individu yang 

religius diharapkan dapat berperilaku 

dengan baik, dapat berfikir, dan 

bersikap sesuai dengan keyakinan 

ajaran agama. Ditambahkan Lincona 

(2012) bahwa salah satu kemerosotan 

nilai-nilai moral yang terjadi pada 

kalangan mahasiswa awal adalah 

tindak kecurangan. Pada konsep 

religiusitas, Ancok & Suroso (2004) 

menyebutkan bahwa perbuatan baik 

dan buruk yang dilakukan oleh 

individu yang beragama tersebut, 

termuat di dalam dimensi amal. 

Mahasiswa dalam penelitian ini, 
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yang memiliki tingkat pengamalan 

terhadap agama yang diyakininya 

tinggi, akan berkaitan dengan 

rendahnya tingkat kecurangan 

akademik yang dilakukannya. 

Menurut Darajat (dalam 

Azizah, 2015) religiusitas dapat 

memberikan jalan keluar bagi 

individu untuk mendapatkan rasa 

aman, berani, dan tidak cemas dalam 

menghadapi permasalahan yang 

dihadapi, termasuk di dalamnya yang 

berkaitan dengan masalah akademik. 

Hal tersebut menyebabkan 

mahasiswa yang memiliki religiusitas 

tinggi di dalam penelitian ini 

memiliki sikap dan perilaku yang 

lebih berani berbuat jujur ketika 

menghadapi masalah akademik 

dibandingkan dengan mahasiswa 

yang memiliki tingkat religiusitas 

rendah. Mahasiswa dengan 

religiusitas tinggi juga lebih tenang 

dan tidak cemas bila dihadapkan 

dengan situasi yang rumit ketika 

kegiatan akademik berlangsung, 

sehingga mahasiswa tersebut dapat 

berfikir dengan jernih dalam 

menghadapi setiap tantangan 

akademis dan tidak melakukan 

pelanggaran aturan seperti bertindak 

curang di kelas. 

Pada akhirnya, adanya kaitan 

antara religiusitas dengan kecurangan 

akademik pada mahasiswa muslim 

angkatan 2014 di Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta tersebut 

mendukung penelitian-penelitian 

sebelumnya. Sutton dan Huba (dalam 

Rettinger dan Jordan, 2005) dan 

Purnamasari (2014) yang 

menemukan bahwa religiusitas 

memiliki kaitan dengan tindak 

kecurangan akademik. Berdasarkan  

penelitian  Sutton dan Huba (dalam 

Rettinger dan Jordan, 2005) tersebut, 
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ditemukan bahwa mahasiswa yang 

lebih religius cenderung akan 

menghindari bahkan tidak melakukan 

tindak kecurangan akademik.  

Berdasarkan hasil dari kedua 

uji hipotesis  diketahui bahwa kaitan 

antara efikasi diri akademik dengan 

kecurangan akademik dan religiusitas 

dengan kecurangan akademik pada 

mahasiswa berada pada tingkat yang 

lemah, sehingga hasil dari penelitian 

ini tidak dapat digunakan secara 

maksimal untuk menjawab tujuan 

dari penelitian ini. Adapun hal 

tersebut dipandang sebagai 

kelemahan dalam penelitian ini, 

kelemahan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa sebab, di 

antaranya penggunaan sampel dan 

populasi dirasa perlu dilakukan pada 

populasi yang lebih besar, sehingga 

diharapakan mampu mengurangi 

tingkat kesalahan dalam melakukan 

skoring subjek. Hal tersebut 

dimungkinkan karena subjek akan 

memberikan respon yang baik atau 

faking good agar mendapatkan kesan 

yang baik oleh orang lain sesuai 

norma yang berlaku. Respon yang 

disajikan di dalam penelitian ini 

banyak mengandung item yang 

cenderung disetujui oleh keinginan 

sosial atau dianggap tidak baik oleh 

sosial (social desirability). Padahal, 

Azwar (2012) menyarankan agar 

menghindari social desirability di 

dalam item alat ukur agar terhindar 

dari respon yang tidak sesuai dengan 

kondisi subjek. 

Kesimpulan dan Saran 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Ada hubungan negatif antara 

efikasi diri akademik dengan 

kecurangan akademik, 

sehingga hipotesis diterima. 

2. Ada hubungan negatif antara 

religiusitas dengan 

kecurangan akademik pada 

mahasiswa, sehingga 

hipotesis diterima. 

 

b. Saran 

Adapun saran yang ingin penulis 

berikan adalah sebagai berikut: 

Bagi Mahasiswa 

Dengan terujinya hipotesis 

pertama pada penelitian ini, 

maka bagi mahasiswa 

disarankan memaksimalkan 

peran efikasi diri akademik 

untuk penurunan tindak 

kecurangan akademik, 

khususnya mahasiswa tingkat 

awal di Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta.  

Dengan terujinya hipotesis 

kedua, pada penelitian ini 

maka bagi mahasiswa 

disarankan untuk 

memaksimalkan peran 

religiusitas untuk penurunan 

tindak kecurangan akademik, 

khususnya mahasiswa tingkat 

awal di Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta.  

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adanya kelemahan dalam 

penelitian ini, khususnya pada 

beberapa aitem pada alat ukur 

sejatinya mendapat perhatian 

tersendiri sehingga 

diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya aitem-aitem pada 

alat ukur yang digunakan 

lebih baik mengungkap 
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variabel yang diukur 

dibandingkan dengan aitem-

aitem dalam alat ukur pada 

penelitian ini. 

Durasi observasi awal dan 

wawancara dengan 

pengambilan data diharapkan 

tidak terlalu jauh, untuk 

mengurangi perubahan-

perubahan pada sampel 

penelitian sehingga hasil yang 

diperoleh menjadi kurang 

maksimal. 

Melakukan penelitian lebih 

dalam, sehingga efikasi diri 

akademik dan religiusitas 

dapat dikaitan secara 

bersamaan dengan 

kecurangan akademik agar 

hasil yang diperoleh lebih 

kaya dan mendalam.  
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